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ABSTRAK 
 

Seiring dengan perkembangan industri penerbangan yang pesat, para perusahaan 

penerbangan mulai mencari cara untuk mendekatkan produk dengan konsumen 

melalui berbagai bentuk promosi dan event yang disebut brand activation. Salah satu 

perusahaan yang melakukan brand activation adalah Garuda Indonesia di mana 

maskapai tersebut merupakan maskapai nasional pertama yang melakukan kerjasama 

dengan salah satu klub sepakbola ternama yaitu Liverpool Football Club . Di dalam 

kerjasama tersebut , Garuda Indonesia melakukan sponsorship, advertising, event 

marketing , dan promosi lainnya seperti melalui media sosial dan website resmi 

Liverpool FC. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brand 

activation terhadap brand image Garuda Indonesia di mata masyarkat Indonesia di 

Kota Bandung. 

Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah brand 

activation dengan dimensi sensory, affective, behavior, dan intellectual untuk 

mengukur pengaruh brand activation , dan analisis regresi linear berganda untuk 

mengukur pengaruh brand activation terhadap brand image Garuda Indonesia . 

Analisis dalam penelitian ini berdasarkan sampel, yaitu 120 sampel responden yang 

mengetahui Garuda Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang 

mengetahui maskapai Garuda Indonesia dan mengetahui Liverpool FC. Pemilihan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple random sampling. 

Hasil dari pengaruh brand activation menunjukan sudah masuk dalam 

skala efektif terhadap brand image Garuda Indonesia . Namun dari keempat dimensi , 

dimensi behavior merupakan dimensi yang mendapat skala penilaian paling kecil di 

antara dimensi lainnya , yang berarti masyarakat Indonesia masih ragu untuk aktif 

datang dalam acara-acara lainnya seperti Garuda Indonesia Fair, masyarakat Indonesia 

juga ragu untuk mengajak saudara atau kerabat untuk datang ke acara-acara yang 

dibuat Garuda Indonesia . Hal ini dikarenakan tergantung dari kebutuhan masyarakat 

Indonesia itu sendiri bilamana mereka membutuhkan tiket penerbangan baru mereka 

datang dan mengajak kerabat atau saudara . Metode regresi berganda menunjukan 

bahwa dimensi sensory , affective , dan intellectual memiliki pengaruh signifikan 

terhadap brand image Garuda Indonesia . Kontribusi efektivitas brand activation 

terhadap brand image Garuda Indoensia adalah sebesar 75.5% . Garuda Indonesia 

sebaiknya melakukan lagi brand activation melalui bidang-bidang yang dapat menarik 

perhatian orang banyak seperti membuat acara city running diberbagai negara . Garuda 

Indonesia juga dapat bekerjasama dengan bidang lainnya yang memiliki banyak 

peminat seperti MotoGP , F1 , dan sebagainya . 

 

Kata kunci : brand activation , brand image , Garuda Indonesia 
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Bab 1 

Pendahuluan 

 
1.1. Latar Belakang  

Moda transportasi telah menjadi kebutuhan dasar bagi masyarakat Indonesia . Pada 

umumnya transportasi di Indonesia bergerak pada bidang jalur darat , laut , serta udara. 

Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi mengatakan bahwa kesinambungan 

ketersediaan pelayanan jasa transportasi dalam memenuhi kebutuhan aktivitas 

produksi , konsumsi , dan distribusi harus mendapat pehatian secara berkelanjutan . 

(https://news.detik.com/berita/d-3429505/menhub-transportasi-sudah-menjadi-

kebutuhan-dasar-masyarakat, diakses 1/3/17 pk 15.19) Menurut Forum wartawan 

otomotif Indonesia (Forwot) , industri transportasi dan logistik serta kendaraan niaga 

saat ini semakin bergairah di Indonesia seiring membaiknya sektor infrastruktur yang 

direfleksikan dengan penyelesaian sejumlah ruas jalan tol di Pulau Jawa , infrastruktur 

kereta api , pelabuhan , serta bandara di Pulau Jawa , Sumatera , Sulawesi dan wilayah 

lain . ( https://otomotif.antaranews.com/berita/592517/forwot-cermati-perkembangan-

industri-transportasi-dan-logistik , diakses 1/3/17 pk 15.20 ) 

Industri penerbangan menjadi salah satu moda transportasi di Indonesia 

yang mengalami peningkatan tiap tahunnya . Menteri Perindustrian Airlangga Hartato 

mengatakan bahwa industri penerbangan nasional terus berkembang dan mengalami 

pertumbuhan yang cukup signifikan dengan pertumbuhan jumlah lalu lintas udara 

seperti kenaikan jumlah penumpang domestik sebesar 15 persen per tahun dan jumlah 

penumpang udara internasional naik hingga 8 persen per tahun selama 10 tahun 

terakhir sehingga membuat Indonesia menempati urutan ke-3 di Asia dalam pembelian 

pesawat udara setelah Tiongkok dan India . (http://www.airmagz.com/3983/menperin-

industri-penerbangan-nasional-meningkat.html)  diakses 23/2/17 pk 17.00). Menurut 

mantan Menteri Perindustrian pada kabinet kerja jilid 1 yakni Saleh Husein 

mengatakan bahwa sejumlah industri penerbangan saat ini bersaing ketat merebut 

pasar domestik dan regional . Indonesia yang termasuk dalam negara kepulauan 

dengan 17.000 pulau dan lokasi yang sangat strategis menjadikan pasar yang sangat 

potensial bagi para investor dunia untuk membangun industri penerbangan di 

https://news.detik.com/berita/d-3429505/menhub-transportasi-sudah-menjadi-kebutuhan-dasar-masyarakat,%20diakses%201/3/17
https://news.detik.com/berita/d-3429505/menhub-transportasi-sudah-menjadi-kebutuhan-dasar-masyarakat,%20diakses%201/3/17
https://otomotif.antaranews.com/berita/592517/forwot-cermati-perkembangan-industri-transportasi-dan-logistik
https://otomotif.antaranews.com/berita/592517/forwot-cermati-perkembangan-industri-transportasi-dan-logistik
http://www.airmagz.com/3983/menperin-industri-penerbangan-nasional-meningkat.html
http://www.airmagz.com/3983/menperin-industri-penerbangan-nasional-meningkat.html
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Indonesia. (http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-

kian-kompetitif.html , diakses 1/3/17 pk 15.48 ) 

Sekjen Asosiasi Perusahaan Nasional Indonesia (Indonesia National 

Air Carriers Association/INACA) yakni Tengku Burhanuddin mengatakan bahwa 

industri penerbangan nasional akan terus tumbuh dan sama sekali tidak terpengaruh 

krisis keuangan yang terjadi di Eropa (http://www.beritasatu.com/fokus/106479-

industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html , diakses 2/3/17 pk 22.26 ) . Di sisi 

lain , awal tahun 2015 diberlakukan Asean Open Sky yang merupakan kebijakan untuk 

membuka wilayah udara sesama anggota ASEAN sehingga dengan demikian perizinan 

dan aturan yang ditetapkan sebuah pesawat untuk terbang di atas wilayah suatu negara 

akan lebih dipermudah dan tentu hal ini akan sangat berdampak positif terhadap 

industri penerbangan di Indonesia . 

(https://issuu.com/epaperaviasi/docs/tabloid_aviasi_ed_78_des_2014_-_jan , diakses 

tgl 2/3/17 pk 22.32 ) 

Pengamat penerbangan Dudy Sudibyo menilai, kompetisi maskapai 

sekarang ini makin ramai seiring kelas menengah Indonesia yang tumbuh sekitar 16 

persen dari tahun 2008 sampai 2014. Pada tahun 2014 diperkirakan pertumbuhan 

jumlah penumpang mencapai lebih dari 100 juta jiwa( 

http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-

kompetitif.html , diakses tgl 2/3/17 pk 22.34) . Melihat tingginya angka pertumbuhan 

jumlah penumpang ini membuat para pakar berkeyakinan bahwa pada tahun 2021 

jumlah penumpang pesawat terbang akan mencapai angka 180 juta jiwa, seperti terlihat 

pada data di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html
http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html
http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html
http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html
https://issuu.com/epaperaviasi/docs/tabloid_aviasi_ed_78_des_2014_-_jan
http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html
http://www.beritasatu.com/fokus/106479-industri-penerbangan-yang-kian-kompetitif.html
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Gambar 1.1 

Proyeksi Jumlah Penumpang Pesawat Terbang di Indonesia

 

Sumber : www.Google.com diakses 23/2/17 

Garuda Indonesia merupakan salah satu penyedia jasa penerbangan 

terbesar di Indonesia kategori full service yang berpusat di Jakarta .  Garuda Indonesia 

menjadi penerbangan komersial pertama menggunakan pesawat DC-3 Dakota dengan 

registrasi RI 001 dari Calcutta ke Rangoon dan diberi nama “Indonesian Airways” 

dilakukan pada 26 Januari 1949. Pada tahun yang sama, 28 Desember 1949, pesawat 

tipe Douglas DC-3 Dakota dengan registrasi PK-DPD dan sudah dicat dengan logo 

“Garuda Indonesian Airways”, terbang dari Jakarta ke Yogyakarta untuk menjemput 

Presiden Soekarno. Inilah penerbangan yang pertama kali dengan nama Garuda 

Indonesian Airways.  Nama “Garuda” diberikan oleh Presiden Soekarno dimana nama 

tersebut diambil dari sajak Belanda yang ditulis oleh penyair terkenal pada masa itu, 

Noto Soeroto; "Ik ben Garuda, Vishnoe's vogel, die zijn vleugels uitslaat hoog bovine 

uw einladen", yang artinya, “Saya Garuda, burung Vishnu yang melebarkan sayapnya 

tinggi di atas kepulauan Anda”. ( https://www.garuda-indonesia.com/id/id/corporate-

partners/company-profile/about/index.page? , diakses 2/3/17 pk 22.45 ) 

Garuda Indonesia  pernah mengalami masa-masa sulit di mana pada 

tahun 1998 Garuda Indonesia hampir bangkrut , modalnya minus , hutang yang 

menumpuk , hengkangnya pilot-pilot , serta tidak mempunyai cukup dana untuk 

membeli pesawat baru . Pemerintah akhirnya memilih melakukan restrukturisasi 

karena Garuda dianggap sebagai maskapai kebanggaan nasional . Hingga pada 

akhirnya tahun 2010 Garuda Indonesia berhasil menyelesaikan restrukturisasi dan 

http://www.google.com/
https://www.garuda-indonesia.com/id/id/corporate-partners/company-profile/about/index.page
https://www.garuda-indonesia.com/id/id/corporate-partners/company-profile/about/index.page
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berhasil keluar dari ambang kebangkrutan. 

(http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/199431-butuh-lima-tahun-restrukturisasi-

garuda , diakses 2/3/17 pk 22.46 ). 

Gambar 1.2 

Jumlah Penumpang Garuda Indonesia Grub pada 2011-2017

 

Sumber : www.databoks.katadat.co.id 

Kini dari tahun ke tahun jumlah penumpang Garuda Indonesia terus 

mengalami perkembangan seperti yang terpapar pada gambar 1.2 . Hal ini disebabkan 

oleh beberapa hal yaitu Garuda Indonesia menjadi maskapai penerbangan asal 

Indonesia pertama yang diizinkan untuk terbang di atas benua eropa dengan 

mendapatkan IOAT Operational Safety Audit ( IOSA ) . Kemudian maskapai tersebut 

juga mendapatkan banyak penghargaan diantaranya pada tahun 2012 , Skytrax 

(lembaga independen pemeringkat maskapai dunia berbasis di London) menetapkan 

Garuda sebagai 'The World's Best Regional Airline' dan 'The Best Regional Airline in 

Asia'. Pada tahun 2013, Garuda Indonesia kembali dinobatkan oleh Skytrax sebagai 

‘The World’s Best Economy Class’. Sejak tahun 2013 tersebut sampai dengan saat ini, 

Garuda Indonesia juga dinobatkan sebagai salah satu dari ‘The World’s Top 10 

Airlines' oleh Skytrax . (www.GarudaIndonesia.com , diakses 2/3/17 pk 22.51 ) 

Dengan perkembangan Garuda Indonesia yang sudah mendunia dan 

bersaing dengan maskapai-maskapai besar lainnya , tentu perlu strategi khusus bagi 

Garuda Indonesia untuk dapat berkompetisi . Salah satu cara yang sudah dilakukan 

http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/199431-butuh-lima-tahun-restrukturisasi-garuda
http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/199431-butuh-lima-tahun-restrukturisasi-garuda
http://www.garudaindonesia.com/
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oleh Garuda Indonesia adalah melakukan brand activation bekerjasama dengan salah 

satu klub sepakbola asal Inggris yaitu Liverpool FC . 

(https://www.merdeka.com/uang/alasan-garuda-indonesia-mejeng-bersama-

liverpool.html , diakses 2/3/17 pk 23.00 ) 

Brand Activation merupakan sebuah langkah perusahaan untuk dapat 

mengaktifkan merek tertentu pada konsumen ( Simamora , 2001 ) . Perusahaan tetap 

mempertahankan brand activation sebagai salah satu alat promosi karena masih dirasa 

efektif dalam membentuk dan menjangkau segmen pasar yang dituju. Sebagian 

konsumen masih berangggapan bahwa merek yang dipromosikan secara besar - 

besaran sudah pasti menawarkan good value (Sulaksana, 2007). Sebuah perusahaan 

merelakan menghabiskan sebagian anggaran untuk membuat sebuah promosi dengan 

tujuan memperkenalkan produknya termasuk membuat sebuah event yang termasuk 

dalam proses brand activation yang sesuai dengan target pasar dari perusahaan .  

Pemilihan partner dalam kerjasama yang dilakukan Garuda Indonesia 

penuh dengan pertimbangan . Garuda Indonesia memilih bidang olahraga sepakbola 

karena jumlah peminatnya yang sangat banyak dan menjangkau hampir seluruh 

kalangan di seluruh dunia serta tingkat pertumbuhannya yang terus meningkat .  

Gambar 1.3 

Jumlah Penonton Tiap Cabang Olahraga di Dunia 

Sumber : www.google.com diakses 28/2/17 

https://www.merdeka.com/uang/alasan-garuda-indonesia-mejeng-bersama-liverpool.html
https://www.merdeka.com/uang/alasan-garuda-indonesia-mejeng-bersama-liverpool.html
http://www.google.com/
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Menurut gambar 1.3 di atas jika diakumulasikan , dapat diketahui 

bahwa jumlah penonton olahraga cabang sepakbola memiliki peminat yang sangat 

banyak dan tersebar tidak hanya di benua Eropa dan Amerika saja melainkan hingga 

ke benua Asia . Pemilihan Liverpool FC sendiri didasarkan dengan Liverpool FC yang 

dinobatkan sebagai klub Inggris terbaik abad ke-20 serta fanbase yang banyak dan 

tersebar di berbagai negara menurut IFFHS ( International Federation of Football 

History and Statistics ) (http://iffhs.de/ diakses 2/3/17 pk 23/07). Dengan demikian 

tujuannya adalah agar Garuda Indonesia dapat memberikan experience yang berbeda 

bagi konsumen di Indonesia bekerjasama dengan Liverpool yang memiliki fanbase 

terbanyak di dunia . Berikut merupakan daftar 10 negara yang dianggap memiliki 

suporter (fanbase) Liverpool terbanyak: (www.liputan6.com diakses 23/2/17 ) 

1. Indonesia (lebih dari 1.300.000 orang) 

2. Inggris (1.170.000 orang) 

3. Thailand (843.000 orang) 

4. Malaysia (800.000 orang) 

5. India (584.000 orang) 

6. Meksiko (453.000 orang) 

7. Amerika Serikat (393.000 orang) 

8. Mesir (380.000 orang) 

9. Turki (356.000 orang) 

10. Prancis (253.000 orang) 

Sebagai bentuk kerjasama antara Garuda Indonesia dengan Liverpool 

FC , Garuda Indonesia dapat melakukan promosi dengan memasang papan iklan (LED 

board) di stadion Anfield , spot nama Garuda Indonesia di Jersey Training Liverpool 

FC , mempromosikan Garuda Indonesia lewat media sosial Facebook ,Twitter, dan 

website resmi Liverpool FC , menggunakan promo-promo penjualan tiket berhadiah 

merchandise Liverpool FC,  serta mengadakan sebuah event berjudul Liverpool Asia 

Tour 2013 yakni pertandingan sepakbola persahabatan dengan tim Nasional Indonesia 

, Australia , dan Thailand . Mantan direktur utama Garuda Indonesia , Emirsyah Satar 

, mengatakan bahwa Garuda Indonesia dan Liverpool Experience adalah satu-satunya 

Liverpool co-brand area dunia , dan merupakan langkah Garuda Indonesia untuk 

http://iffhs.de/
http://www.liputan6.com/
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membawa fans di Indonesia lebih dekat dengan klub sepak bola favorit mereka . 

(http://sp.beritasatu.com/home/galeri-garuda-indonesia-and-liverpool-fc-experience-

diresmikan/31385 , diakses 2/3/17 pk 23.09 ). Dengan begitu kerjasama antara Garuda 

Indonesia dengan Liverpool Football Club bertujuan untuk dapat menciptakan brand 

image yang baik di pasar domestik dan internasional . Seperti yang dikemukakan oleh 

Keller (2003) bahwa ”Brand image can be defined as a perception about brand as 

reflected by the brand association held in consumer memory.” 

Sebelumnya peneliti telah melakukan preliminary research , berikut ini 

hasil dari preliminary research : 

Gambar 1.4 

Perbandingan Jumlah Orang yang Pernah Menggunakan Garuda 

Indonesia 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Dari 59 orang responden berasal dari Kota Bandung, 37 orang atau 

62,7% diantaranya pernah menggunakan jasa penerbangan Garuda Indonesia . 

 

 

 

 

 

 

http://sp.beritasatu.com/home/galeri-garuda-indonesia-and-liverpool-fc-experience-diresmikan/31385
http://sp.beritasatu.com/home/galeri-garuda-indonesia-and-liverpool-fc-experience-diresmikan/31385
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Gambar 1.5 

Perbandingan Jumlah Orang yang Mengetahui Kerjasama Garuda Indonesia 

dengan Liverpool FC 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Sebanyak 33 orang atau sekitar 58,9 persen responden dari total 56 

responden menjawab bahwa mereka mengetahui adanya hubungan kerjasama yang 

dilakukan Garuda Indonesia dengan Liverpool FC.  

Gambar 1.6 

Perbandingan Jumlah Orang yang Mengetahui Bentuk Kerjasama Garuda 

Indonesia 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Social Media; 3

Direct Selling; 3

Event Marketing; 3

Sponsorship; 28

Promosi 
Advertising; 8

Social Media Direct Selling Event Marketing Sponsorship Promosi Advertising
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Bentuk kerjasama yang mayoritas responden ketahui adalah kerjasama 

dalam bentuk sponsorship , di mana bentuk kerjasama yang lain sebenarnya dilakukan 

juga oleh Garuda Indonesia namun responden tidak atau belum mengetahui . 

Gambar 1.7 

Pengaruh dari Kerjasama Garuda Indonesia dengan Liverpool FC 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

16 dari 32 responden tersebut juga berpendapat bahwa kerjasama 

dengan Liverpool FC tersebut berpengaruh terhadap citra brand Garuda Indonesia 

karena bentuk kerjasama yang seperti ini baru pertama kali terjadi di Indonesia . Hal 

ini juga meningkatkan citra merek atau brand image Garuda Indonesia menjadi 

semakin baik dan positif di mata masyarakat Indonesia .   

Teori yang penulis pakai untuk menjadi tolak ukur brand activation 

diambil dari Brakus (2009) yaitu sensory , affective , behavior , dan intelectual . Teori 

yang dikemukakan oleh Brakus tersebut merupakan indikator brand activation di 

mana merek diaktivasi melalui proses expericencing ( pengalaman ) sehingga 

konsumen maupun calon konsumen juga dapat merasakan pengalaman yang 

dihasilkan dari brand activation tersebut .  

Dalam penelitian ini , peneliti menetapkan responden yaitu orang yang 

pernah menggunankan jasa penerbangan Garuda Indonesia , orang yang menggemari 

olahraga sepakbola , atau keduanya . Hal yang harus dijadikan ketentuan wajib adalah 

Berpengaruh; 16

Tidak 
berpengaruh ; 

bukan fans 
Liverpool; 5

Tidak 
berpengaruh ; 
bukan pecinta 
sepak bola; 3

Tidak berpengaruh ; 
Pencapaian dan 

penghargaan yang 
mempengaruhi; 8

Berpengaruh

Tidak berpengaruh ; bukan fans Liverpool

Tidak berpengaruh ; bukan pecinta sepak bola

Tidak berpengaruh ; Pencapaian dan penghargaan yang mempengaruhi
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responden harus mengetahui dahulu kerjasama yang dilakukan Garuda Indonesia 

dengan Liverpool FC , apapun kategori respondennya yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas , peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Studi Mengenai Kerjasama Brand Activation Garuda 

Indonesia dengan Liverpool FC Terhadap Brand Image Garuda Indonesia di Kota 

Bandung 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Indonesia di Kota Bandung terhadap kerjasama 

brand activation Garuda Indonesia dengan Liverpool FC ? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat Indonesia di Kota Bandung terhadap brand image 

Garuda Indonesia? 

3.Bagaimana pengaruh kerjasama brand activation Garuda Indonesia dengan 

Liverpool FC terhadap brand image Garuda Indonesia di Kota Bandung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui persepsi masyarakat Indonesia di Kota Bandung terhadap kerjasama 

brand activation Garuda Indonesia dengan Liverpool FC. 

2. Mengetahui persepsi masyarakat Indonesia di Kota Bandung terhadap brand image 

Garuda Indonesia 

3. Mengetahui pengaruh kerjasama brand activation Garuda Indonesia dengan 

Liverpool FC terhadap brand image Garuda Indonesia di Kota Bandung. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk beberapa pihak diantara lain : 

1. Bagi penulis, berguna untuk mempelajari ilmu manajemen pemasaran khususnya 

dalam periklanan , sponsorship , dan juga promosi agar dapat diaplikasikan di dunia 

kerja atau pada dunia bisnis. 

2. Bagi perusahaan, Garuda Indonesia, dapat membantu dalam kegiatan aktivasi merek 

khususnya pada iklan , sponsorship , promosi , dan juga pemilihan mitra kerjasama  

yang digunakan dalam kinerja pemasaran  

3. Bagi pihak lain yang memerlukan yaitu mahasiswa atau pembaca yang lainnya, 
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diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian yang mempunyai bahasan yang 

serupa. 

 

1.5. Kerangka Penelitian 

Garuda Indonesia merupakan salah satu maskapai penerbangan di Indonesia . Hampir 

seluruh produk yang ditawarkan oleh Garuda Indonesia merupakan produk jasa seperti 

produk penerbangannya , pelayanan maskapainya , dsb. Menurut Kotler (2000) 

definisi jasa ialah setiap tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu 

pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak berwujud dan menyebabkan perpindahan 

kepemilikan apapun serta produksinya bisa juga tidak terikat pada suatu produk. Jasa 

yang tidak berwujud akan sulit untuk dinilai secara objektif , oleh karena itu Garuda 

Indonesia harus memiliki strategi untuk menciptakan brand image yang baik di mata 

konsumen . 

Untuk bersaing dengan maskapai-maskapai lainnya , Garuda Indonesia 

harus meningkatkan brand image perusahaannya agar peluang masyarakat menjadikan 

Garuda Indonesia sebagai maskapai penerbangan pilihannya juga meningkat . Garuda 

Indonesia melakukan brand activation dengan tujuan untuk meningkatkan  brand 

image yang baik di mata masyarakat . Brand activation merupakan sebuah interaksi 

pemasaran antara konsumen dan brand di mana konsumen dapat memahami brand 

dengan lebih baik sehingga pada akhirnya dapat membuat konsumen menerima sebuah 

brand sebagai bagian kehidupan dari konsumen tersebut (Amin:2011) .  

Citra merek merupakan seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap suatu merek, karena itu sikap dan tindakan konsumen 

terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut (Kotler:2008) . 

Keyakinan , ide , dan kesan inilah yang ingin Garuda Indonesia tingkatkan brand 

image nya melalui brand activation bekerjasama dengan Liverpool FC . Hal ini 

didukung oleh pernyataan Morel et al (2002) yaitu Brand activation atau aktivasi 

merek adalah langkah alami dalam evolusi merek. Aktivasi merek melihat lebih dalam 

kemungkinan-kemungkinan dalam merek, strategi, dan posisi untuk mencari asset 

yang memiliki konsekuensi relevan jangka panjang bagi seluruh bagian perusahaan .  
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1.6. Model Konseptual 
 

 

Gambar 1.8 

Model Konseptual 

  

 

 

 

 

Sumber : Hasil penelitian penulis 

  

Var. X 
Brand  

Activation 

Var. Y 
Brand 
Image 

H1 
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